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Abstrak
 

Berdasarkan Riskesdas 2018 terjadi peningkatan tren dari obesitas sentral yaitu 31,0% dibandingkan tahun

2013 sebesar 26,6%. Seiring dengan meningkatnya prevalensi obesitas sentral dapat meningkatkan penyakit

degeneratif antara lain diabetes mellitus. Sebelum terjadinya diabetes pada seseorang maka didahului oleh

suatu keadaan yang disebut prediabetes. Prevalensi prediabetes lebih besar dibandingkan prevalensi diabetes

mellitus. Menurut Data IDF 2021 orang dewasa yang dapat  mengalami TGT sebesar 10,6%  pada tahun

2021, dan diperkirakan akan meningkat menjadi 11,4% pada tahun 2045.  Adapun yang dapat mengalami

GDPT sebesar 6,2% pada tahun 2021 dan diperkirakan meningkat menjadi 6,9% pada tahun 2045. Hasil

Riskesdas 2018, penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat  mengalami TGT sebesar 30,8% sedangkan

yang dapat mengalami GDPT sebesar 26,3%. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007

menunjukkan bahwa prevalensi prediabetes hampir dua kali lipat dari prevalensi Diabetes Melitus tipe 2

yaitu sebesar 10,2%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan obesitas sentral dengan kejadian

prediabetes di Puskesmas Jati Ranggon Kota Bekasi tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain studi

cross sectional dengan data sekunder Puskesmas Jati Ranggon . Jumlah sampel 1241 orang yang memenuhi

kriterian inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini. Analisis data menggunakan cox regression. Prevalensi

prediabtes sebesar 18,8%. Pada model akhir penelitian ini diketahui bahwa obesitas sentral mempunyai

hubungan terhadap kejadian prediabetes setelah dikontrol dengan obesitas umum dengan nilai p=<0,001 dan

PR=1,87 (95% CI; 1,40- 2,50).

......Based on Riskesdas 2018, there was an increasing trend in central obesity, namely 31.0% compared to

2013, which was 26.6%. Along with the increasing prevalence of central obesity, degenerative diseases,

including diabetes mellitus, can increase. Before diabetes occurs in a person, it is preceded by a condition

called prediabetes. The prevalence of prediabetes is greater than the prevalence of diabetes mellitus.

According to IDF 2021 data, adults who can experience TGT are 10.6% in 2021, and it is estimated that this

will increase to 11.4% in 2045. Meanwhile, those who can experience GDPT are 6.2% in 2021 and are

estimated to increase to 6 .9% in 2045. The 2018 Riskesdas results showed that 30.8% of the population

aged 15 years and over could experience TGT, while 26.3% could experience GDPT. The results of Basic

Health Research (Riskesdas) in 2007 showed that the prevalence of prediabetes was almost double the

prevalence of type 2 diabetes mellitus, namely 10.2%. This study aims to determine the relationship between

central obesity and the incidence of prediabetes at the Jati Ranggon Community Health Center, Bekasi City

in 2023. This research uses a cross-sectional study design with secondary data from the Jati Ranggon Public

Health Center. The total sample was 1241 people who met the inclusion and exclusion criteria in this study.

Data analysis uses cox regression. The prevalence of prediabetes was 18.8%. In the final model of this

study, it is known that central obesity has a relationship with the incidence of prediabetes after controlling

for general obesity with a value of p=<0.001 and PR=1.87 (95% CI; 1.40-2.50).
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